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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, peneliti dapat menarik simpulan bahwa: 

1. Penguatan nilai integritas inti dalam pendidikan karakter siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato memiliki skor sebesar 86,15% 

yang berada dalam kategori yang baik.  

2. Penguatan nilai integritas etos kerja dalam pendidikan karakter siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato memiliki skor 

sebesar 82,20% yang berada dalam kategori yang baik.  

3. Penguatan nilai integritas sikap dalam pendidikan karakter siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato memiliki skor sebesar 82,17% 

yang berada dalam kategori yang baik.  

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini 

penulis mengajukan beberapa saran yakni  

1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Gorontalo harus aktif dalam 

membuat program-program pendidikan karakter yang berdampak nyata dalam 

upaya sekolah untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi nilai-nilai 

integritas bagi guru yang kemudian menjadi stimulus positif agar siswa 

mampu menerapkan nilai integritas tersebut. Setelah program tersebut 

dijalankan maka penting bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
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Gorontalo untuk melakukan evaluasi dan tindak lanjut yang nyata dan sesuai 

dengan hasil evaluasi. 

2. Perlunya bagi Sekolah Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato untuk 

lebih menanamkan kepedulian kepada siswa dengan mengikutsertakan siswa 

dalam berbagai kegiatan amal yang diinisiasi oleh sekolah. Kemudian kepala 

sekolah harus aktif dalam menjaga komitmen guru untuk memberi tugas yang 

menumbuhkan sikap kepedulian dari siswa. 

3. Pentingnya bagi guru Sekolah Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato 

untuk senantiasa mengajarkan dan memberi contoh mengenai prinsip 

kesederhanaan kepada siswa agar siswa semakin rendah hati baik dalam 

tingkat laku dan tutur kata yang semakin sopan. Kemudian Perlu adanya 

intensitas pemberian contoh yang baik terutama dalam hal sikap keadilan oleh 

guru Sekolah Menengah Atas Negeri se Kabupaten Pohuwato terhadap siswa 

agar siswa senantiasa terbiasa untuk bersikap adil dalam berbagai ranah 

lingkungannya. 

4. Bagi siswa harus menumbuhkan kesadaran untuk mendukung berbagai 

program pendidikan karakter siswa yang dilakukan oleh sekolah untuk 

penguatan nilai integritas pada siswa karena dengan nilai tersebut, siswa akan 

memiliki kecakapan emosional yang berguna untuk sukses di masa depan. 

5. Penting bagi Stakeholder kependidikan di Provinsi Gorontalo untuk membuat 

sebuah peencanaan strategis yang sasarannya adalah penguatan nilai integritas 

siswa kemudian membuat Road Map yang andal dan relevan untuk diterapkan 

baik oleh guru maupun kepala sekolah kemudian semnagat didukung oleh 

siswa. 
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